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Submitted : 20 Oktober 2024 Hand sanitizer merupakan pembersih berupa cairan yang 

berbahan dasar alkohol. Hand sanitizer ini berfungsi untuk 

mencegah penularan dampak buruk dari mikroorganisme 

dengan praktis tanpa perlu membilas dengan air. Lidah 

Buaya (Aloe vera L.) memiliki beberapa zat aktif berfungsi 

sebagai antiseptik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas hand sanitizer yang berbahan dasar lidah buaya 

(Aloe Vera) dan ekstrak daun sirih (Piper betle) untuk 

membunuh bakteri. Pada penelitian ini digunakan uji daya 

hambat, uji formula gel, uji anti bakteri, dan uji duncan. 

Hand sanitizer alami berbahan lidah buaya relevan dalam 

menghadapi kebutuhan akan pembersih tangan yang efektif 

dan ramah lingkungan. Dengan inovasi ini, diharapkan 

masyarakat dapat memperoleh alternatif hand sanitizer yang 

lebih aman dan nyaman digunakan. Inovasi ini memberikan 

wawasan baru dalam pengembangan produk pembersih 

tangan berbasis alam yang lebih sehat dan efektif.  
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I. PENDAHULUAN 

Lidah buaya(Aloe vera) merupakan tanaman yang berasal dari Afrika, tepatnya 

Ethiopia. Tanaman Lidah buaya merupakan tanaman yang kaya akan kandungan 

,diantaranya lignin, saponin, isobarbaloin, anthraquinone aloin, anthrax nol, barbaloin, 

anthracene sinamat, asam krisofanat, aloe emodin, eteraloin resistanol (Natsir, 2013). 

Kandungan-kandungan tersebut menjadikan lidah buaya banyak dimanfaatkan sebagai 

antibakteri, antiseptik, antibiotik, dan antimikroba. Menurut Wijaya & Masfufatin (2022), 

Lidah buaya memiliki potensi untuk dijadikan antimikroba dikarenakan memiliki 

kandungan senyawa aktif yang terdiri dari 12 jenis antrakuinon sebagai antifungi dan 

antibakteri yang poten. Daun sirih merupakan tanaman yang memiliki kandungan 

antiseptik alami yang dapat  menghambat pertumbuhan dan perkembangbiakan 

mikroorganisme. Pada tanaman daun sirih juga terdapat senyawa flavonoid, tanin, dan 

senyawa bioaktif yang dapat menghambat perkembangbiakan virus dalam melakukan 

pembelahan diri (Agung Nugroho, 2017).  

Hand sanitizer adalah antiseptik berbentuk gel yang sering digunakan sebagai 

alternatif yang praktis untuk membersihkan tangan. Dibandingkan dengan air dan sabun, 

penggunaan hand sanitizer dianggap lebih efektif dan efisien, sehingga banyak orang 

tertarik menggunakannya. Salah satu keunggulannya adalah memiliki kemampuan 
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mematikan kuman secara cepat. Hal ini dikarenakan kandungan alkohol (etanol, propanol, 

dan isopropanol) dengan konsentrasi sekitar 60% hingga 80%, serta senyawa golongan 

fenol seperti klorheksidin dan triclosan (Holifah, dkk., 2020).  

Hand sanitizer di pasaran umumnya berbentuk gel dan mengandung zat aditif 

sebagai agen antibakteri, dengan triclosan sebagai salah satu komponen utamanya. 

Alkohol dalam produk yang sudah beredar memiliki sifat bakterisidal yang efektif 

melawan berbagai jenis mikroba termasuk bakteri. Selain itu, alkohol dapat menjadi 

pelarut bagi triclosan, memberikan sensasi dingin, dan membuat produk cepat kering saat 

digunakan, sehingga cocok digunakan sebagai bahan dalam pembuatan hand sanitizer. 

Namun, penggunaan alkohol juga memiliki efek negatif, yaitu dapat melarutkan kelenjar 

minyak (sebum) dan lemak di kulit, yang berperan penting dalam melindungi kulit dari 

mikroba (Dewi, dkk., 2016). Untuk mengurangi kandungan alkohol dan triclosan, hand 

sanitizer dapat dikombinasikan dengan bahan alami yang memiliki sifat antimikroba. Oleh 

karena itu, hadirlah inovasi dalam formulasi hand sanitizer dengan memanfaatkan Aloe 

vera yang memiliki sifat antimikroba, guna menjaga efektivitas tanpa mengorbankan 

kesehatan kulit. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi terkait inovasi hand sanitizer alami berbahan lidah buaya sebagai 

pembersih tangan yang efektif dan mencegah kulit kering. Proses ini dimulai dengan 

mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, 

artikel, dan publikasi yang membahas manfaat lidah buaya dalam konteks kesehatan kulit 

dan kebersihan. Fokus utama adalah pada karakteristik senyawa aktif yang terkandung 

dalam lidah buaya, seperti polisakarida, vitamin, dan mineral, yang telah terbukti memiliki 

efek antibakteri, anti-inflamasi, dan melembapkan. 

         Selanjutnya, metode ekstraksi ditetapkan sebagai metode dalam pembuatan hand 

sanitizer ini, peneliti juga menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang menguji 

efektivitas lidah buaya dalam berbagai formulasi kosmetik dan produk pembersih. Dengan 

melakukan tinjauan terhadap metode ekstraksi lidah buaya yang berbeda, peneliti dapat 

menentukan teknik terbaik untuk memperoleh senyawa aktif yang maksimal. Selain itu, 

penelitian juga mengeksplorasi berbagai komponen tambahan yang dapat digunakan 

dalam formulasi hand sanitizer, seperti alkohol, yang berfungsi sebagai agen antibakteri, 

serta bahan alami lain yang memiliki sifat melembapkan, seperti gliserin atau minyak 

esensial. 

Proses ini juga melibatkan pengumpulan data mengenai dampak penggunaan hand 

sanitizer berbahan kimia terhadap kesehatan kulit, serta studi tentang efek jangka panjang 

dari penggunaan produk tersebut. Dengan menganalisis data yang ada, peneliti dapat 

membandingkan efektivitas hand sanitizer alami berbahan lidah buaya dengan produk 

komersial yang tersedia di pasaran, serta menilai keunggulan dan kelemahannya. 

Informasi yang diperoleh dari studi pustaka ini kemudian diintegrasikan untuk menyusun 

kerangka teori dan dasar pemikiran yang mendasari pengembangan produk hand sanitizer 

alami yang diusulkan. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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       Akhirnya, dengan mengkaji literatur yang ada, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan formulasi hand sanitizer yang 

tidak hanya efektif dalam membunuh kuman, tetapi juga menjaga kesehatan kulit 

pengguna, serta mengedukasi masyarakat tentang manfaat penggunaan produk berbasis 

bahan alami yang lebih ramah lingkungan. 

 

Tabel 1. Penimbangan Bahan 

No Bahan Penimbangan 

1 Alkohol 30% 730 ml 

2 Ekstrak daun sirih 180 ml 

3 Gliserin 1 ml 

4 Aloe vera 90 ml 

5 Aquades 100 ml 

          

III. HASIL 

Setelah melakukan identifikasi terkait metode yang diterapkan pada pembuatan 

Hand Sanitizer, peneliti menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang menguji 

efektivitas lidah buaya dalam berbagai formulasi. Uji pertama adalah uji  organoleptik 

yang memiliki maksud untuk memperhitungkan kualitas dari  produk yang didasarkan 

pada panca indera manusia, termasuk bagaimana warnanya, bagaimana bentuk yang 

dimilikinya, bagaimana aromanya, dan tekstur dari produk ini. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan Annisa Rizki dkk, didapatkan hasil sebagai berikut.  

 
Dilakukan pula pengujian pH yang dilakukan agar kita dapat melihat derajat 

keasaman yang dimiliki produk ini, pengujian keamanan produk sangatlah penting karena 

apabila kulit kita menemui pH yang tidak sesuai, maka hal ini bisa menimbulkan berbagai 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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masalah pada kulit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suhaimi(2018) didapatkan data 

sebagai berikut. 

 
Dilakukan pula pengujian terhadap keaktifan dari ekstrak lidah buaya dan ekstrak 

daun sirih pada mikroorganisme Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus. 

berdasarkan percobaan yang dilaksanakan oleh Suhaimi (2018), didapatkan data sebagai 

berikut: 

 
 

 
Kemudian, dilakukan pengkombinasian uji aktivitas ekstrak dari daun sirih dan ekstrak 

dari lidah buaya pada bakteri Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus. 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suhaimi(2018), didapatkan data sebagai 

berikut: 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Kemudian, konsentrasi dari gabungan ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun sirih pada 

bakteri Propionibacterium acnekonsentrasi didapat mulai dari konsentrasi 25% dan 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus didapat hasil yang baik mulai dari konsentrasi 

25%. Oleh karena itu, dilanjutkan kembali penggabungan ekstrak lidah buaya dan ekstrak 

daun sirih. berdasarkan percobaan yang dilakukan oleh Suhaimi(2018), didapatkan data 

sebagai berikut: 

 
  

IV. PEMBAHASAN 

Inovasi hand sanitizer alami berbahan lidah buaya merupakan solusi yang relevan 

dalam menghadapi kebutuhan akan pembersih tangan yang efektif dan ramah lingkungan, 

terutama di tengah kesadaran global yang meningkat tentang pentingnya kebersihan 

tangan. Meskipun hand sanitizer berbasis alkohol sangat efektif dalam membunuh 

mikroorganisme, penggunaannya yang berlebihan sering kali menyebabkan masalah pada 

kesehatan kulit, seperti kekeringan dan iritasi. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan 

perhatian pada potensi lidah buaya sebagai bahan alami yang tidak hanya memiliki sifat 

antibakteri tetapi juga mampu melembabkan kulit. Lidah buaya (Aloe vera) adalah 

tanaman sukulen yang telah digunakan selama ribuan tahun dalam pengobatan tradisional 

dan produk kecantikan.  

Gel lidah buaya kaya akan senyawa bioaktif, seperti glukomanan, aloin, dan 

berbagai vitamin, yang memiliki sifat anti-inflamasi dan antibakteri. Penelitian 

menunjukkan bahwa polisakarida dalam lidah buaya dapat membantu menjaga 

kelembaban kulit dan mempercepat proses penyembuhan, menjadikannya bahan yang 

ideal untuk formulasi hand sanitizer. Dalam inovasi ini, lidah buaya tidak hanya berfungsi 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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sebagai agen pembersih, tetapi juga sebagai bahan tambahan yang menjaga kelembaban 

kulit setelah penggunaan. Proses pengembangan hand sanitizer alami ini dimulai dengan 

ekstraksi gel lidah buaya dari daun tanaman. Metode ekstraksi yang digunakan sangat 

penting untuk memastikan bahwa senyawa aktif tetap terjaga dan efektif. Salah satu 

metode yang umum digunakan adalah metode dingin, di mana daun lidah buaya dipotong 

dan gelnya diambil tanpa melalui pemanasan, sehingga komponen yang sensitif terhadap 

panas tidak rusak. Setelah ekstraksi, gel lidah buaya dicampurkan dengan alkohol 

(biasanya isopropil alkohol) dalam proporsi yang sesuai untuk memastikan efektivitas 

antibakteri, serta penambahan bahan lain seperti gliserin atau minyak esensial untuk 

meningkatkan sifat melembabkan dan aroma produk. Pengujian efektivitas hand sanitizer 

alami ini penting untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar 

kebersihan yang diperlukan. Uji efektivitas antibakteri dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode agar difusi, dimana sampel hand sanitizer diterapkan pada media 

agar yang diinokulasi dengan bakteri patogen. Hasil pengujian ini dapat memberikan 

informasi yang jelas tentang seberapa baik hand sanitizer ini dalam membunuh 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit. Selain itu, pengujian juga harus 

mencakup evaluasi terhadap kelembaban kulit setelah penggunaan produk, menggunakan 

metode seperti uji hidrasi kulit atau pengukuran kadar air dengan alat khusus. 

Hasil dari pengujian ini menggunakan uji organoleptik. Organoleptik merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk menguji suatu bahan atau produk menggunakan panca 

indera manusia (Arziyah, 2022). Jadi dalam hal ini aspek yang diuji dapat berupa warna, 

bentuk bau, dan tekstur. Organoleptik merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam menganalisis kualitas dan mutu produk. Selain itu, dilakukan pula pengujian 

terhadap keaktifan dari ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun sirih pada mikroorganisme 

Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa hand sanitizer 

alami berbahan lidah buaya tidak hanya efektif dalam membunuh kuman, tetapi juga 

menjaga kelembaban kulit, mengurangi risiko iritasi yang sering terjadi akibat penggunaan 

hand sanitizer berbahan kimia. Ini merupakan salah satu keunggulan utama dari inovasi 

ini, karena banyak konsumen yang mencari alternatif yang lebih aman dan nyaman 

digunakan. Selain itu, dengan memanfaatkan bahan alami, produk ini juga memberikan 

manfaat lingkungan yang lebih baik dibandingkan dengan produk berbahan kimia. Inovasi 

hand sanitizer alami ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesehatan 

masyarakat dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya memilih produk yang lebih 

alami dan aman. Masyarakat semakin sadar akan dampak penggunaan produk berbahan 

kimia terhadap kesehatan kulit dan lingkungan, sehingga inovasi ini tidak hanya 

memenuhi kebutuhan praktis, tetapi juga berkontribusi pada perubahan perilaku konsumen 

yang lebih sehat dan bertanggung jawab. Dalam konteks pemasaran, produk ini dapat 

diposisikan sebagai solusi pembersih tangan yang tidak hanya efektif, tetapi juga 

mendukung gaya hidup sehat dan berkelanjutan. Pendidikan kepada konsumen mengenai 

manfaat lidah buaya dan keamanan penggunaan produk alami ini sangat penting untuk 

meningkatkan daya tarik dan penerimaan di pasar. Dengan mengedukasi konsumen 

tentang manfaat penggunaan hand sanitizer berbahan alami, diharapkan produk ini dapat 

diterima secara luas dan menjadi alternatif yang lebih populer di kalangan masyarakat. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Secara keseluruhan, inovasi hand sanitizer alami berbahan lidah buaya merupakan langkah 

positif dalam menciptakan produk pembersih tangan yang tidak hanya efektif dalam 

menjaga kebersihan, tetapi juga aman dan menyehatkan bagi kulit. Melalui penelitian dan 

pengembangan yang berkelanjutan, diharapkan produk ini dapat menjadi bagian penting 

dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan kesadaran akan penggunaan bahan 

alami yang lebih ramah lingkungan. 

 

V. KESIMPULAN 

Dilihat dari pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat dilihat 

adanya pengaruh dari dari ekstrak lidah buaya dan daun sirih dalam pembuatan Hand 

Sanitizer, hal ini dapat dilihat dari parameter pH yang aman untuk kulit, viskositas dan 

antibakteri, serta parameter organoleptik, yang menunjukkan penggunaan lidah buaya dan 

daun sirih tidak hanya efektif dalam membunuh kuman, tetapi juga menjaga kelembaban 

kulit, mengurangi risiko iritasi yang sering terjadi akibat penggunaan hand sanitizer 

berbahan kimia. Ini merupakan salah satu keunggulan utama dari inovasi Hand Sanitizer 

yang menggunakan bahan alami seperti Aloe vera dan daun sirih, karena banyak konsumen 

yang mencari alternatif yang lebih aman dan nyaman digunakan. Selain itu, dengan 

memanfaatkan bahan alami, produk ini juga memberikan manfaat lingkungan yang lebih 

baik dibandingkan dengan produk berbahan kimia.  
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